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Civil Society

Glasnost dan Perestroika

Neoliberalisme

Poskolonialisme

Diseminasi

DAFTAR ISTILAH

Pengertiannya merujuk pada sebuah asosiasi
otonom di luar  negara yang berfungsi sebagai
pengimbang dari kekuatan negara dan pasar. Di
Indonesia, civil society diterjemahkan sebagai
masyarakat madani, masyarakat warga dan
masyarakat sipil.

C’rogram reformasi politik dan restrukturisasi
ekonoini negara Uni Sovyet pada masa pemerintahan
Gorbachev. Program ini bertumpu pada sistem
demokrasi liberal yaitu produktivitas ekonomi yang
berorientasi pasar dan kebebasan politik yang
demokratis.

: Dalam diskursus ekonomi-politik kontemporer,
neoliberalisme  adalah  sebuah  paham yang
berorientasi pada ekcnomi pasar bebas (globalisasi)
dengan mengurangi peran dan campur tangan negara
dalam sistem ekonomi. Bebarapa tokoh dalam
neoliberalisme adalah Friedrich von Hayek dan
Milton Friedman.

: Sebuah cabang diskursus dalam wilayah cuirural
studies yang memfokuskan pada sebuah analisis -
tentang relasi antara penjajah-terjajah.  Studi
poskolonial berusaha membongkar relasi hegemonik
yang memungkinkan terjadinya hubungan dominasi
dan subordinasi.

. Penyebaran gagasan atau globalisasi ide.
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ABSTRAK

Secara historis, civil society merupakan produk dari pergulatan teoretis
masyarakat Barat. Karena itu beberapa intelektual Barat, semisal Samuel P.
Huntington berpendapat bahwa gagasan demokrasi, ataupun civil society, merupakan
produk peradaban Barat yang tidak sesuai dengan peradaban Islam dan berbagai
peradaban lainnya. Begitupun juga intelektual Turki kontemporer, Serif Mardin juga
mengatakan bahwa civil society merupakan aspirasi masyarakat Barat. Masyarakat
muslim, menurut Mardin, mempunyai imajinasi kolektifnya sendiri yaitu masyarakat
Madinah pada zaman Rasulullah yang merupakan sintesa antara agama dan politik.
Pada aras perdebatan itu posisi Robert W. Hefner berdiri. Hefner menjelaskan bahwa
nilai-nilai Islam pada dasarnya mempunyai keterkaitan yang dalam dengan civil
society dan demokrasi. Arti penting dari karya intelektual Hefner adalah usaha untuk
menempatkan agama dalam posisi yang strategis yaitu sebagai pengusung nilai-nilai
demokrasi dan cita-cita civil society yang dengan demikian, maka agama tidak
mudah tersubordinasikan dalam diskursus negara ataupun sekedar berada dalam
ruang privat sebagaimana ditegaskan oleh para pendukung teori sekularisasi.
Penelitian ini selain hendak menggali buah pemikiran Robert W. Hefner tentang civil
society dan demokratisasi di Indonesia, juga menggali relevansi teoretisnya terhadap
gagasan civil society lain di Indonesia, sekaligus menggali relevansi praksisnya untuk
masa transisional di Indonesia.

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (/ibrary research) yang didasarkan
pada karya-karya Hefner, utamanya pada Civil Islam dan Democratic Civility sebagai
sumber dat primer, dan buku-buku lain yang terkait sebagai sumber data sekunder.
Sedangkan metode yang dipakai adalah pendekatan deskriptif-analitik yang berupaya
memaparkan pemikiran Hefner tentang civil society secara jelas, akurat dan
sistematis.

Hasil dari peneltian ini dapat diperoleh beberapa Jawaban, bahwa perrama
Hefner menggunakan istilah sivilitas demokratis yaitu menempatkan civil society
sebagai faktor penting untuk membangun demokrasi dan keadaban. Lebih jauh untuk
mengembangkan demokrasi maka diperlukan syarat lain yaitu civil society yang
demokratis dan pluralis sekaligus negara yang beradab dan kelas menengah yang
mampu menyebarkan nilai-nilai demokrasi dan sivilitas ke dalam wilayah publik
yang luas. Kedua, dalam konteks Islam Indonesia, Hefner menggunakan istilah Civi/
Islam yang merujuk pada sumber daya modal dan sivilitas di Indonesia, paradigma
menempatkan agama dalam ruang publik serta potert pergulatan Islam sipil dalam
‘konteks demokratisasi di Indonesia.

Akhirya, pemikiran Hefner tentang civil society di Indonesia tidak saja
untuk meramaikan bursa pergulatan teoretik civil society di Indonesia. Akan tetapi,
lebih jauh adalah sebuah refleksi tentang perlunya demokrasi keadaban dalam masa
transisi yang mempunyai ciri meledaknya partisipasi masyarakat dan ancaman
melemahnya negara. Dalam kondisi ini, maka tesis Hefner menjadi relevan bahwa
untuk menyemai demokrasi dan keadaban dalam masa transisi ini, maka dibutuhkan
civil society yang demokratis dan pluralis sekaligus negara yang beradab.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sebagai konsep, civil society sesungguhnya merupakan ide dan gagasan yang
sangat tua dalam proses sejarah masyarakat Barat. Akar perken/;bangannya,
sebagaimana sering dirujuk oleh para teoritikus civil sociery, bermula dari seorang
filosof Romawi, Cicero, yang menggagas konsepsi “societas civilis “ yaitu sebuah
konsép tentang keharusan adanya hukum sipil (civil law) dalam negara Romawi.
Bagi, Cicerc adanya hukum sipil tersebut adalah upaya' untuk memberikan sebuah
keadaban (civility) bagi Romawi sekaligus sebagai sebuah aturan yang meregulasi
tatanan ekonomi, politik dan relasi sosial lainnya. '

Secara historis, civil society sangat berakar kuat dan terkait erat dengan
perjalanan intelektuai dan sosial masyarakat Barat. Secara filosofis, inti dari konsep
ini adalah penolakan terhadap segala macam otoritarianisme dan totalitarianisme.
Lebih jauh, wacana civil society banyak diilhami oleh kevakinan filsofis bahwa
manusia pada dasarnya mempunyai kesetaraan, kesederajatan dan kemampuan yang
sama untuk mencapai kebaikan dan keutamaan. Karenanya, civil society seringkali

dipahami dalam kerangka liberalisasi, yaitu upaya penyadaran hak asasi manusia dan

'M. Dawam Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah dan Perubahan Sosial,
(Jakarta: LP3ES, 1998), him. 137.



demokratisasi secara menyeluruh.2 Terlebih, meminjam istilah Emest Gellner, civi/
society adalah prasyarat menuju kebébasan (condition of liberty), yaitu kebebasan
dari segala tirani dan hegemoni kekuasaan dan kebebasan untuk berpartisipasi dalam
kehidupan publik secara sukarela dan rasional >

Konsep civil society hingga saat ini sangat beragam dan mempunyai varian
yang begitu kaya. Agaknya, meinang tidak ada satu kata yang tunggal tentang
pendefinisian makna civil society. Hal ini dikarenakan wacana civil society -
mempunyai latar belakang konteks yang cukup beragam.

Kebangkitan diskursus civil society dan demokrasi merupakan salah satu
bagian penting dari fenomena dunia saat ini. Sebagaimana dicatat Robert W. Hefner,
ada dua fenomena penting dalam konstalasi politik global pada pergantian abad ini.
Fenomena yang terkesan “paradoksal’ ini adalah revitalisasi atauy menguatnya
kembali peran-peran agama dan etnik dalam kehidupan politik dan publik di satu sisi
serta kebangkitan dan diseminasi ide-ide demokrasi dan civil society disisi lain.*

Kebangkitan peran politik agama, di beberapa tempat ditandai dengan
merebaknya gerakan-gerakan yang menonjolkan identitas agama dan etnik semisal

nasionalisme Hindu di India, kebangkitan etnik di Amerika, kemenangan dannpartai

*Hendro Prasetyo (dkk..), Islam dan Civil Society: Pandangan Muslim Indonesia (Jakarta:
Gramedia , 2002), him. S.

*Enest Gellner; Membangun Masyarakat Sipil: Prasyarat Menuju Kebebasan, terj. llyas
Hasan (Bandung: Mizan, 1995), him. 217.

“Robert W. Hefner, Civil Islam: Islam dan Demokratisasi Di Indonesia, terj. Ahmad Baso
(Jakarta: ISAIL 2001), hlm. 15.
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Islam di Aljazair.’ Sedangkan globalisasi dan diseminasi ide-ide demokrasi dipicu
oleh beberapa peristiwa besar pada awal era 90-an, diantaranya adalah runtuhnya
rezim komunisme 'pada 1959-1990, jatuhnya rezim otoriter di Portugal, Cina,
Ekuador, Bolivia, India; Filipinna, Polandia, Indonesia dan lainnya. Menufut Samuel
P. Huntington, jatuhnya rezim otoritarian ini membawa fenomena “gelombang
demokratisasi ketiga” yang ditandai dengan meluasnya kebutuhan demokrasi pada
beberar=negara..® -

Sebagaimana dikutip oleh Hefner, fenomena euphoria itu disebut Francis
Fukuyama sebagai titik akhir evolusi ideologis umat manusia dan universalisasi
demokrasi Liberal Barat sebagai bentuk akhir dari puncak pemerintahan manusia.
Setelah euforia itu mereda, dikarenakan beberapa fenomens politik, pandangan
universalis Francis Fukuyama tersebut mulai tergeser oleh pandangan lain yang lebih
relativis yaitu adanya keragu-raguan mengenai penyeragaman nilai—nilai demokrasi
dan perluasan ide tersebut.

Samuel P. Huntington, misalnya, menulis tentang ketidakmungkinan
tumbuhnya demokrasi dan nilai-nilai sipil pada setiap budaya dan peradzaban. Islam,

Konfusianisme, Buddha dan Hindu, bagi Huntington, sulit menerima gagasan

- “Mark Juegensmayer, Menentang Negara Sekular, Kebangkitan Global Nasionalisme
Relegius, terj. Noorhaidi (Bandung: Mizan, 1998), him. 23.

®Samuel. P. Hﬁntington, Gelombang Demokratisasi Ketiga, terj. Asril Marjohan ( Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti, 1997), kim. 23-24.

. "Robert W. Hefner, Civil Islam..., him. 16.



iﬁdividualisme, liberalisme, sekularisasi, demokrasi dan beberapa hal yang
merupakan produk Barat.®

Di antara perdebatan itulah posisi Robert W Hefner berdiri.” Pada beberapa
karyanya, Hefner menjelaskan dan memberikan gambaran bahwa nilai-nilai Islam
mempunyai keterkaitan yang dalam dan beresonansi dengan demokrasi. Melalui
pendekatan antropologi sosial dan sosiologi sejarah, Hefner mencoba menguraikan
pengalaman Islam di Indonesia dalam menapaki medan transformasi menuju
demokrasi dan pemberdayaan civil society, sekaligus juga mengkaji  kualitas
hubungan yang terbentuk antara negara dan civil society."

Hefner menyebut proses perkembangan dan diseminasi wacana civil society
pada aktivisme Islam di Indonesia sebagai “globalisasi via lokalitas”. Artinya, ide
tentang civil society dan demokratisasi menyebar dan mengalami globalisasi
sedemikian rupa, tetapi sekaligus ide dan gagasan tersebut mengalami proses dan

dibentuk oleh konteks dan pengaruh lokal. Jadi, bagi Hefner demokrasi dan civil

81bid., him. 17.

°Robert W. Hefner adalah seorang professor Antropologi di Universitas Boston yang banyak
membahas tentang demokrasi, civil society, pluralisme dan kapitalisme. Sebagai seorang antropolog,
Hefner mencoba beranjak dari sebuah citra tentang antropologi yang hanya memfokuskan pada isu-isu
pinggiran (periphery) meiainkan memasuki sebuah studi tentang masvarakat yang kompleks dan
bergulat dengan isu-isu tentang nasionalisme, proses-proses translokal, perpindahan agama,
kapitalisme, demokrasi dan seluruh diasporanya. Selengkapnya lihat Biografi Robert W Hefner,
inakalah diambil dari www.bu.edu, him. 1.

"®Pendekatan itu terutama dipakai dalam beberapa karya utamanya seperti Civil Islam: [slam
dan Demokratisasi di~Indonesia serta karya lain seperti Geger Tengger: Perubahan Sosial dan
Perkelahian Politik. Martin Van Bruinessen menyebut metode Robert W. Hefner dalam antropologi
adalah metode eklektisisme yang mengikuti, tetapi secara kritis, metode yang dikembangkan oleh
Clifford Geertz. Selengkapnya lihat Robert W Hefner, Geger Tengger: Perubahan Sosial dan
Perkelahian Politik, terj. A Wisnuwhardana dan Imam Ahmad (Yogyakarta, LKiS, 1999), him. vii.



society harus dilihat sebagai proses yang menekankan artikulasi nilai-nilai dan.
budaya lokal ketimbang sebagai sebuah peniruan atau penyebaran. Di sinilah letak
celah dan ruang bahwa demokrasi dan civil society bisa dan dapat mengalami
kemungkinan silang budaya. & |

Di Indonesia, gagasan tentang civil society merupakan gagasan yang relatif
baru. Gagasan ini memperoleh apresiasi yang besar terutama di kalangan intelektual
dan aktivis sosial kemasyarakatan. Dipicu oleh sebuah konferensi pada tanggal 25-27
November 1998 yang disponsori oleh sarjana Monash Universig/ yang bertajuk
“State and Civil Society In Contemporary Indonesia“, gagasan civil society mulai
tersebar dan berkembang di Indonesia baik dalam bentuk penerbitan maupun forum—
forum ilmiah. "

Di kalangan muslim Indonesia, gagasan civil society ini diterima dan
dipahami dalam berbagai persepsi. Muhammad AS. Hikam adalah intelektual dari
kalangan tradisionalis pertama yang mengeksplorasi gagasan civil society. Dengan
tetap menggunakan istilah civil society, Hikam menolak untuk menggunakan istilah
masyarakat madani. Baginya gagasan tersebut terkesan bersifat partikularistik, yaitu
menekankan visi dan paradigma Islam sebagai alternatif Karena, bagi Hikam

romantisasi sejarah seperti ini jelas menghalangi kemungkinan pencangkokan

"Robert W. Hefner (ed.), Democratic Civility, The History and Cross Cultural Possibility of
a Modern Political Ideal ( New Jersey: Transaction Publisher, 1998), him. 19.

"Hendro Prasetyo (dkk.), Islam dan Civi! Society..., him. 79.



produk-produk enfightenment. Sebab, menurut Hikam civil society, harus dilihat
dalam kacamata enlightenment project atau proyek pencerahan. '

Berbeda dengan pendapat diatas, Nurcholish Madjid, dari kalangan muslim
modernis, memberikan‘ alternatif lain terhadap civil society Indonesia. Dengan
menggunakan istilah masyarakat madani, Nurcholish Madjid, mencoba mencari
pendasaran konsep civi! society dalam khazanah Islam. Bagi Nurcholish Madjid, civil
society dalam konteks Islam dapat dirujuk dalam pengalaman Muhammad terutama
dalam periode kehidupan Madinah yang menginspirasikan kehidupan yang egaliter,
toleran, beradab dan penegakan hukum yang adil.**

Meskipun tergolong baru dan mengzlami dialektika yang cukup kéras,
gagasan civii society di Indonesia layak untuk terus ditelusuri. Beberapa dari gagasan
terscbut mungkin saja tidak saling mengalami pergulatan secara teoretis. Tetapi,
bagaimanapun, maraknya gagasan civil society di Indonesia dengan berbagai
variannnya, diharapkan memberikan kontribusi yang besar bagi partisipasi

masyarakat, keberadaban negara dan demokratisasi di Indonesiz.

B. RUMUSAN MASALAH
Pembahasan tentang civil society dan demokratisasi di Indonesia dalam
perspektif Robert W. Hefner akan mengambil beberapa pembahasan penting. Ada

beberapa rumusan masalah yang dapat diangkat dari tema ini yaitu:

' Ahmad Baso, Civil Society versus Masyarakat Madan:, Arkheologi Pemikiran Civil Sociery
dalam Islam Indonesia (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 9. »

“bid., him. 22.



1. Bagaimana pemikiran Robert W. Hefner tentang civil societv dan
demokratisasi di Indonesia?
2. Bagaimana kontribusi pemikiran Robert W. Hefner terhadap kondisi

transisional di Indonesia?

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian pemikiran Robert W. Hefner tentang civil society dan demokratisasi
di Indonesia ini mempunyai beberapa tujuan diantaranya :

1. Sebagai usaha untuk memahami dan menelusuri gagasan civil society,
termasuk diseminasi wacana tersebut dalam kcnteks vang lebih spesifik.

2. Untuk mengetahui gagasan dan ide Robert W. Hefner ten@g civil society
dan demokratisasi di Indonesia termasuk juga urgensi pemikiran Hefner
terhadap perkembangan civil society di Indonesia.

Sedangkan kegunaan dari penulisan dan riset ini dapat diharapkan memenuhi
beberapa hal yaitu :

a. Secara akademis, hasil penulisan ini adalah sebagi upaya untuk
melengkapi persyaratan kelulusan sebagai Sarjana Theoloogi Islam
dfi jenjang strata satu.

b. Secara ideal, memperkaya diskursus civil society di Indonesia,
term_'flsuk juga sebagai upaya untuk menelusuri perkembangan

pemikiran dan gagasan civil society di Indonesia.



D. TELAAH PUSTAKA

Karya tulis yang membahas tentang civil society sangat banyak. Meskipun
demikian, cukup jarang sebuah karya tulis yang mencoba menemukan dan menelusuri
pengalaman dan pergulatan civil society (ii Indonesia, terlebih yang secara spesifik
membicarakan tentang pemikiran civil society Robert W. Hefner. Karena itu,
dikarenakan tidak ada karya yang membahas tentang pemikiran Robert W. Hefner,
maka penelitian ini menggunakan beberapa karya primer Hefner sepertt Civil Islam;
Islam dan Demokratisasi di Indonesia dan Democratic Civility: The Cross-cultural
Possibility of a Modern Political Ideal. Jika Civil Islam adalah paparan antropologis
‘tentang peran politik Islam dalam civil society dan demokratisasi di Indonesia, maka
karya editorialnya yang bertajuk Democr&tic Cwvility banyak menyumbangkan
paparan teoretiknya tentang gagasan civil society yang mempunyai nuansa lintas
budaya. Dalam buku ini, dua tulisan masing-masing Hefner membahas tentang
gagasan teoretik civil society dan masa depan civil society di Indonesia yang
diperiksa dalam konteks modal sosial dan pengalaman Islam di Indonesia pada masa
Orde Baru.

Seperti disebut dimuka, tidak terlalu banyak tulisan yang membahas tentang
civil societv dan demokrasi di Indonesia. Beberapa karya penting, semisal Islam dan
‘Civil Society: Pandangan Muslim di Indonesia, merupakan hasil penelitian Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) IAIN Jakarta yang membahas peranan
muslim modernis dan muslim tradisionalis di Indonesia dalam merefleksikan

imajinasi kolektifnya dalam termoninologi masyarakat madani dan masyarakat sipil



(ci;vil society). Selain membahas dua fragmentasi yang terjadi pada praktik
mhaknwn civil society di kalangan muslim Indonesia, buku ini juga meneliti tentang
_argumentasi pemilihan terminologi civil society juga agenda sosial politik kelompok
muslim modernis dan tradisonalis sebagai kénsekuensi logis dari pemilihan
terminologi itu. Karya ini cenderung reduktif, sebab, tidak semua muslim modernis
dan tradisionalis secara tegas menggunakan terininologi ini dan membuat distingsi
yéhg cukup tajam.

Karya lain yang membahas tentang pergulatan teoritis civil society di
Indonesia adalah karya Ahmad Baso yang berusaha melacak arkheologi pemikiran

cimil society di Indonesia. Buku yang berjudul Civil Society Versus Masyarckat

Madani: Arkheologi Pemikiran Civii Society di Indonesia berangkat lebih spesifik
dah tidak terkesan reduksionistis dibanding dengan hasil peneliiian PPIM. Dengan
memfokuskan pada kajian terhadap gagasan masyarakat madani Nurcholish Madjid
dan Dawam Rahardjo sebagai representasi muslim modernis serta gagasan civi/
so41:iety Muhammad AS. Hikam yang dianggap mewakili muslim tradisionalis. Hanya
saja, karya Ahmad Baso ini tidak melibatkan gagasan Kobert W. Hefnér dalam

pergumulan teoritis civil society di Indonesia. Dailam beberapa hal, selain untuk

m%nunjukkan signifikansi gagasan dan ide civil society Robert W. Hefner penelitian
iﬁ# juga memberikan fungsi kompiementatif terhadap penelusuran Ahmad Baso yaitu
up%ya untuk mengggmbarkan “ketegangan kreatif “ dan pergumulan teoritik gagasan
ci\}il society di Indonesia. Lebih spesifik, penelitian juga akan membahas bagaimana

ide masyarakat madani yang dianut oleh Nurcholish Madjid, Dawam Rahardjo
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berhadapan dengan gagasan civil sociery Muhammad AS. Hikam dan bersinggungan

d¢ngan gagasan “democratic civility” atau sivilitas yang demokratis dalam gagasan
Robert W. Hefner.

| Sedangkan argumen tentang keterkaitan antara civi/ society dan demokratisasi,

di?kunjukkan oleh Muhammad AS. Hikam lewat bukunya Demokrasi dan Civil

Saciety. Buku yang mencoba mengungkapkan pengalaman pergesekan negara dan

cijvil society di Indonesia ini mengungkapkan bagaimana peranan agama, tepatnya

‘ 0rFMsasi keagamaan, dalam memberikan usaha pemberdayaan civi/ society dan

m*:mberikan kontribusi positf terhadap proses demokratisasi di Indonesia.

|

E. METODE PENELITIAN
1.| Jenis Peneltian
Secara kategoris, penelitian ini termasuk dalam Jenis penelitian kepustakaan

(lib?rary research), artinya penelitian yang akan dilakukan adalah dengan melalui
karbra-karya ilmiah, baik yang teituang dalam tuku, majalah, jurnal, makalah maupun
dat%.—data kepustakaan lainnya yang berkenaan dengan pemikiran dan gagasan civil
soc%'ety Robert W. Hefner.

2. |Metode Pengumpulan Data

|

| Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan membedakan antara data

pri*ner dan data sekunder. Data primer adalah objek kajian utama yang beruna karya-
karya Robert W. Hefner yang berkaitan langsung dengan gagasan civil society,

terutama karyanya Civil Islam: Muslim and Democratization in Indonesia, buku ini
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telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul Civil Islam: Islam dan
Demokratisasi di Indonesia, terbitan ISAI, 2000. Selain itu, tidak kalah pentingnya
adalah karya editorialnya yang juga memuat beberapa tulisannya dalam buku
Democ;atic Cwility: The Cross-Cultural Possibility of a Modern Political Ideal
terbitan New Brunswick, 1998, serta karya-karya lain Robert W. Hefner.

‘Sedangkén data sekunder berupa tulisan-tulisan lain tentang gagasan dan
perkembangan wacana civil society seperti karya Adém B. Seligman yaitu The Idea of
Civil Society, juga, karya Jean L. Cohen dan Andrew Arato yang berjudul Civil
society and Political Theory, tulisan-tulisan tentang politik Islam dan demokrasi di
Indonesia, serta gagasan civil society dari pemikir-pemikir di Indonesia semisai
Nurcholish Madjid, Dawam Rahardjo, Muhammad AS. Hikam , Ahmad Baso,
Bahtiar Effendi juga dipakai untuk mendukung penelitian ini.

3. Metode Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan itu, diolah dengan beberapa pendekatan, yakni
metode analisis deskriptif yang berupaya memaparkan gagasan Robert W. Hefner
tentang civil society dan demokratisasi di Indonesia secara tepat, jelas, akurat dan
sisteinatis’. Sedang pendekatannya adalah perfama, kesinambungan historis yang
berupaya menelusuri perkembangan pemikiran Robert W. Hefner, baik yang

berhubungan dengan lingkungan historis, pengaruh-pengaruh yang dialaminya,

“Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologf Penelitian Filsafat (Jogjakarta:
Kanisius, 1990), him. 65.
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maupun perjalanan hidupnya sendiri.’® Kedua, interpretasi yang dipergunakan
sebagal pendekatan untuk menyelami pemikiran Robert W. Hefner yang kemudian
dapat menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan oleh Robert W. Hefner tentang
gagasan-gagasan terse‘but.’i7 Dan ketiga, refleksi'® yakni menganalisis kembali
pemikiran Robert W. Hefner tentang civil society dan demokratisasi di Indonesia,
sekaligus melakukan- analisis tentang signifikansi dan relevansi gagasan tersebut

diangkat.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan skripsi int dibagi menjadi enam dengan beberapa sub
bab untuk mendapatkan sebuah hasil yang utuh dan sistematis

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan eksplorasi tentang civil socicty yaitu tentang
perkembangan wacanz civil sociesy yang membahas akar historis konsep dan wacana
civil society, dan perkembangan wacana civil society di Indonesia.

Bab ketiga, sketsa biografi Robeit W. Hefner yaitu tentang latar belakang

-pendidikan dan kegiatan serta kariernya, karya-karya intelektual Robert William

%Ibid., hlm. 64.
YIbid,, him. 63.

¥1bid., him. 65



Hefner serta corak metodologis dan antropologis dalam karya Robert William
Hefner. |

Bab keempat, pemikiran Robert W. Hefner tentang civi/ society dan
| demokratisasi yang membahas tentang sivilitas demokratis dan kemungkinan lintas
budaya, Islam, Civil Islam: sintesa Islam dan demokrasi, serta pergulatan-pergulatan
- sivilitas demokratis di Indonesia. |

Bab kelima tentang relevansi dan signifikansi pemikiran Robert/W. Hefner
yang mempunyai sub bab, Robert W. Hefner dalam pergulatan teoretis wacana civil
society di Indonesia, Signifikansi gagasan Robert W. Hefner dalam kondisi
transisional di Indonesia

Bab keenam tentang kesimpulan serta saran —saran



BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Secara ringkas, hasil dari penelitian ini sebagaimana diuraikan di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara umum, Robert William Hefner menyebut gagasan civil society-nya sebagai
sivilitas demokratis, yaitu sebuah konsepsi yang menempatkan civil soclety
sebagai faktor dominan untuk membangun demokrasi dan keadaban. Inti dari civil
society yang berupa pluralisme, kebebasan, kesetaraan, partisipasi dan organisasi
diri, menurut Hefner merupakan preseden yang terdapat dalam semua peradaban.
Oleh karena itu, diseminasi gagasan civil society bukanlah semata-mata
imperiaiisme budaya, yang mengharuskan mencontoh model Barat, akan tetapi
gagasan civil society harus memperhatikan artikulasi lokal dan konteks silang
budaya.

Dalam konteks Indonesia, Hefner melikat koniribusi dan modal sosial yang
sangat besar pada Muslim Indonesia dalam pembangunan demokrasi dan civil
society. Hefner menyebut hal itu sebagai Civil Isiam yang merujuk pada tiga hal
yaitu pertama, sumber daya dan modal sosial sivilitas di Indonesia. Kedua,
paradigma menempatkan Islam dalam ruang publik. Keriga, potret pergulatan
Islam sipil tersebut dalam konteks demokratisasi di Indonesia.

Gagasan Hefner tentang civil society dan demokratisasi di Indonesia,

bertumpu pada beberapa hal yaitu; pertama, dalam konteks pengembangan

135
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demokrasi, eksistensi civil society saja tidak cukup, civil sociefy sendiri harus
mempunyai dan menyebarkan nilai-nilai partisipasi, pluralisme dan kesetaraan
untuk menciptakan budaya sipil dan demokrasi {civic culture). Kedua, untuk
membuat cita-cita sipil dan demokrasi menjadi terwujud maka dibutuhkan
“penyangga struktural” yaitu negara yang beradab (civilized statej. Artinya, negara
menjadi sebuah kekuatan struktural yang kuat sekaligus membatasi diri, tidak
memonopoli kekuasaan masyarakat tetapi juga sekaligus menjaga kebebasan
asosiasi dan inisiatif masyarakat dengan ‘membangun dan mendukung pada
isntitusi-institusi tandingan, penyebaran kekayaan dan desentralisasi inisiatif-
inisiatif ekonomi, penguatan peradilan, mempertahankan pers bebas. Ketigz, cita-
cita sivilitas dan demokrasi juga membutuhkan keias menengah dan intelektual
yang menyebarkan dan mentransformasikan nilai-nilai demokrasi dan sivilitas
dalam wilayah publik yang luas.

- Kondisi transisi Indonesia pasca kejatuhan Orde Baru ditandai dengan meledzknya
ruang partisipasi dan ancaman melemahnya negara. Pada kondisi yang seperti 1ni,
seperti dikatakan oleh Hefner dipeerlukan sebuah civil society yang kuat dan
menopang nilai-nilai demokrasi, pluralisme dan kesetaraan serta negara yang
beradab untuk menyokong cita-cita demokrasi dan sivilitas tersebut. Dengan cara
demikian, kondisi transisi ini akan mengantarkan pada formasi negara yang kuat

dan beradab serta formasi sosial yang partisipatif, egalitarian dan demokratis.
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Saran-Saran

Memperhatikan sumbangan metodologis dan pemikiran Robert William

Hefner maka akan dikemukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pendekatan dan metodologi Hefner ketika masih menggeluti etnografi multilokal

dengan corak pendekatan yang eklektis yaitu menggabungkan antara “satuan
analisis lokal” dan “kekuatan luar yang global” agaknya bisa menjadi model riset
atau penelitian lapangan dan memperkaya pendekatan antropologi vang
memungkinkan  untuk memotret berbagai 7 fenomena. Ditambah lagi
kecenderungan corak antropologi kontemporer yang mulai bersinggungan dengan
disiplin akademis lain seperti politik, sosiologi dan atau cultural studies, maka
hendaknya wilayah kajian dan studi dalam Ilmu Perbandingan Agama mulai

mengarah pada kecenderungan metodologi multidisipliner tersebut .

. Berbagai asumsi teoritis Hefner tentang civi/ society masih jauh dari selesai. Jika

analisa Hefner tentang Islam dan civil society masih bertumpu pada faktor
despotisme negara, maka ke depan diperlukan sebuah riset yang lebih
komprehensif tentang relasi Islam sipil vis a vis ideologi ekonomi pasar bebas
atau globalisasi. Dalam konteks ini juga, akan ada kemungkinan untuk menelusuri
dan menganalisa munculnya formasi sosial baru di Indonesia pasca Orde Baru
seperti fenomena munculnya Laskar Jihad, Hizbut Tahrir Indonesia dan berbagai
kélompok lainnya dalam konteks melihat modal sosial berbagai kelompok itu

dalam resistensi terhadap globalisasi.
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